
PUBLIK: Jurnal Manajemen Sumber Daya Manusia, Adminsitrasi dan Pelayanan Publik 

  Universitas Bina Taruna Gorontalo 

Volume 13 Nomor 3, 2026 

 

Siti Hanafiah Bauw, Cs: The Effect of Marketing Mix  ….  Page 1329 

 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat                    ISSN: 2008-1894 (Offline) 

Universitas Bina Taruna Gorontalo                                                  ISSN: 2715-9671 (Online) 

 

THE EFFECT OF MARKETING MIX ON THE 

COMPETITIVENESS OF FISH FLOSS MSMES IN SOUTH 

WAIGEO 

 

Siti Hanafiah Bauw1, Pahmi Pahmi2, Wa Ode Likewati3*, Munzir Munzir4 

Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong 

vijerussel@gmail.com1, pahmi@unimudasorong.ac.id2, 

waodelikewati@unimudasorong.ac.id3*, munzirfishum@unimudasorong.ac.id4  

  

 ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh bauran pemasaran yang terdiri atas product, 

price, place, promotion, dan people terhadap daya saing usaha pada UMKM abon ikan di Distrik 

Waigeo Selatan, Kabupaten Raja Ampat, Papua Barat Daya. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei. Populasi penelitian meliputi konsumen dan pelaku usaha 

UMKM abon ikan di Distrik Waigeo Selatan, dengan jumlah sampel sebanyak 50 responden yang 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner, sedangkan analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, regresi 

linear berganda, uji t, dan koefisien determinasi dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel price dan promotion berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

daya saing usaha, sedangkan variabel product, place, dan people tidak berpengaruh signifikan. 

Variabel yang paling dominan memengaruhi daya saing usaha adalah promotion. Temuan ini 

menunjukkan bahwa strategi promosi yang efektif dan penetapan harga yang kompetitif menjadi 

faktor utama dalam meningkatkan daya saing UMKM abon ikan di Distrik Waigeo Selatan. 

Kata Kunci: Bauran Pemasaran, Daya Saing Usaha, UMKM Abon Ikan, Promosi, Harga 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of the marketing mix consisting of product, price, place, 

promotion, and people on business competitiveness among fish floss MSMEs in South Waigeo 

District, Raja Ampat Regency, Southwest Papua. The research employed a quantitative approach 

using a survey method. The study population included consumers and fish floss MSME owners in 

South Waigeo District, with a sample of 50 respondents selected through purposive sampling. 

Data were collected through questionnaires and analyzed using validity tests, reliability tests, 

multiple linear regression, t-tests, and coefficient of determination analysis with SPSS software. 

The results indicate that the price and promotion variables have a positive and significant effect 

on business competitiveness, while product, place, and people do not show significant effects. The 

most dominant variable influencing business competitiveness is promotion. These findings 

suggest that effective promotional strategies and competitive pricing are key factors in enhancing 

the competitiveness of fish floss MSMEs in South Waigeo District. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi nasional, menciptakan lapangan kerja, serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Di Indonesia, UMKM menjadi salah satu sektor 

yang mampu bertahan dalam berbagai kondisi ekonomi dan memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Selain berfungsi sebagai penggerak 

ekonomi lokal, UMKM juga berperan dalam mendorong pemanfaatan sumber daya 

daerah menjadi produk yang memiliki nilai tambah. Namun, perkembangan UMKM saat 

ini menghadapi tantangan yang semakin kompleks, terutama akibat meningkatnya 

persaingan pasar, perubahan perilaku konsumen, serta perkembangan teknologi informasi 

yang memengaruhi pola pemasaran produk (Munzir, 2023). Kondisi tersebut menuntut 

pelaku UMKM untuk mampu menerapkan strategi pemasaran yang efektif agar dapat 

mempertahankan keberlangsungan usaha dan meningkatkan daya saing produk yang 

dihasilkan. Oleh karena itu, kemampuan dalam mengelola pemasaran menjadi faktor 

penting yang menentukan keberhasilan UMKM dalam menghadapi dinamika pasar yang 

terus berkembang (Hutomo & Padmantyo, 2025). 

Kabupaten Raja Ampat, khususnya Distrik Waigeo Selatan, merupakan wilayah 

yang memiliki potensi sumber daya perikanan yang melimpah. Potensi tersebut menjadi 

peluang besar bagi masyarakat untuk mengembangkan berbagai usaha pengolahan hasil 

perikanan, salah satunya adalah abon ikan. Produk abon ikan merupakan salah satu 

bentuk diversifikasi hasil perikanan yang memiliki nilai ekonomi lebih tinggi 

dibandingkan ikan segar karena memiliki daya simpan yang lebih lama, mudah 

didistribusikan, dan dapat menjangkau pasar yang lebih luas (Ruzuqi et al., 2022). Selain 

itu, abon ikan berpotensi menjadi produk unggulan daerah yang mampu mendukung 

pengembangan ekonomi lokal sekaligus memperkenalkan kekayaan sumber daya 

perikanan Raja Ampat kepada masyarakat yang lebih luas. Namun demikian, meskipun 

memiliki potensi yang besar, produk abon ikan lokal masih menghadapi berbagai kendala 

dalam upaya meningkatkan daya saingnya, seperti keterbatasan promosi, kemasan yang 

kurang menarik, distribusi yang belum optimal, serta persaingan dengan produk sejenis 

dari daerah lainnya (Suruwaky et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa pengelolaan 

aspek pemasaran menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan usaha abon ikan 

di Distrik Waigeo Selatan. 

Strategi pemasaran merupakan serangkaian upaya yang dilakukan oleh pelaku 

usaha untuk menciptakan, mengomunikasikan, dan menyampaikan nilai kepada 

konsumen guna mencapai tujuan organisasi (Pahmi et al., 2024). Salah satu konsep yang 

banyak digunakan dalam kajian pemasaran adalah bauran pemasaran (marketing mix). 

Konsep ini berkembang dari 4P yang terdiri atas product, price, place, dan promotion 

menjadi 7P dengan penambahan people, process, dan physical evidence (Jain & Punj, 
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1987). Penerapan bauran pemasaran yang tepat dapat membantu pelaku usaha memahami 

kebutuhan konsumen, menciptakan produk yang sesuai dengan permintaan pasar, 

menentukan harga yang kompetitif, serta membangun hubungan yang baik dengan 

pelanggan. Dalam konteks UMKM, strategi pemasaran menjadi instrumen yang sangat 

penting karena keterbatasan sumber daya yang dimiliki mengharuskan pelaku usaha 

memanfaatkan setiap aspek pemasaran secara efektif dan efisien (Rayyani et al., 2020). 

Oleh karena itu, keberhasilan suatu produk dalam bersaing di pasar tidak hanya 

ditentukan oleh kualitas produk, tetapi juga oleh kemampuan pelaku usaha dalam 

mengelola elemen-elemen pemasaran secara terintegrasi. 

Daya saing produk merupakan kemampuan suatu produk untuk bertahan dan 

unggul dibandingkan produk pesaing dalam memenuhi kebutuhan konsumen. Daya saing 

yang tinggi mencerminkan kemampuan produk dalam menawarkan kualitas, harga, 

inovasi, dan nilai tambah yang lebih baik dibandingkan produk lain yang sejenis (Budi et 

al., 2025). Pada UMKM abon ikan di Distrik Waigeo Selatan, daya saing menjadi isu 

yang penting karena produk yang dihasilkan harus mampu menarik minat konsumen lokal 

maupun wisatawan yang berkunjung ke Raja Ampat. Namun, berbagai keterbatasan yang 

dihadapi pelaku UMKM menyebabkan produk abon ikan lokal belum memiliki posisi 

yang kuat di pasar. Beberapa faktor yang diduga memengaruhi kondisi tersebut antara 

lain kualitas produk yang belum terdiferensiasi secara optimal, strategi harga yang belum 

kompetitif, distribusi yang masih terbatas, serta kegiatan promosi yang belum dilakukan 

secara intensif (Irian et al., 2025; Rabbani, 2023). Oleh sebab itu, diperlukan kajian yang 

lebih mendalam mengenai faktor-faktor pemasaran yang dapat memengaruhi daya saing 

produk sehingga pelaku usaha dapat merumuskan strategi yang lebih tepat dalam 

menghadapi persaingan pasar. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa bauran pemasaran memiliki 

pengaruh yang berbeda-beda terhadap daya saing usaha, tergantung pada karakteristik 

produk, kondisi pasar, dan lingkungan bisnis yang dihadapi. Pada beberapa penelitian 

oleh (Hastiningsih et al., 2021; Pratama et al., 2022; S. A. A. K. Putra et al., 2022) 

ditemukan bahwa faktor harga dan promosi menjadi aspek yang paling menentukan 

dalam meningkatkan daya saing produk UMKM, sementara penelitian lain menunjukkan 

bahwa kualitas produk dan distribusi juga memiliki peran yang signifikan. Namun, 

penelitian yang mengkaji pengaruh variabel product, price, place, promotion dan people 

terhadap daya saing UMKM abon ikan di wilayah kepulauan, khususnya Distrik Waigeo 

Selatan Kabupaten Raja Ampat, masih relatif terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan 

adanya kebutuhan untuk melakukan penelitian yang dapat memberikan gambaran empiris 

mengenai faktor-faktor pemasaran yang berpengaruh terhadap daya saing usaha. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh bauran pemasaran 

terhadap daya saing UMKM abon ikan serta mengidentifikasi variabel yang paling 



PUBLIK: Jurnal Manajemen Sumber Daya Manusia, Adminsitrasi dan Pelayanan Publik 

  Universitas Bina Taruna Gorontalo 

Volume 13 Nomor 3, 2026 

 

Siti Hanafiah Bauw, Cs: The Effect of Marketing Mix  ….  Page 1332 

 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat                    ISSN: 2008-1894 (Offline) 

Universitas Bina Taruna Gorontalo                                                  ISSN: 2715-9671 (Online) 

 

dominan dalam meningkatkan daya saing produk lokal sehingga dapat menjadi dasar bagi 

pelaku usaha dan pemerintah daerah dalam merumuskan strategi pengembangan UMKM 

yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk 

menganalisis pengaruh bauran pemasaran yang terdiri atas product, price, place, 

promotion, dan people terhadap daya saing usaha pada UMKM abon ikan di Distrik 

Waigeo Selatan, Kabupaten Raja Ampat, Papua Barat Daya. Populasi dalam penelitian 

ini adalah konsumen dan pelaku usaha UMKM abon ikan yang berada di Distrik Waigeo 

Selatan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu teknik 

penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian 

(Rachman et al., 2024; Waruwu et al., 2025). Jumlah responden yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 50 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner dengan menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari sangat tidak setuju 

hingga sangat setuju. Variabel independen dalam penelitian ini meliputi product (X1), 

price (X2), place (X3), promotion (X4), dan people (X5), sedangkan variabel dependen 

adalah daya saing usaha (Y). 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan bantuan perangkat lunak Statistical 

Package for the Social Sciences (SPSS). Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, 

instrumen penelitian diuji terlebih dahulu melalui uji validitas dan uji reliabilitas untuk 

memastikan bahwa item pernyataan yang digunakan mampu mengukur variabel 

penelitian secara akurat dan konsisten. Selanjutnya, analisis data dilakukan menggunakan 

regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap daya saing usaha. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t untuk mengetahui 

pengaruh parsial setiap variabel, sedangkan koefisien determinasi (R²) digunakan untuk 

mengukur kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi daya saing usaha. 

Tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5% (α = 0,05) (Arioen 

et al., 2023). Hasil analisis kemudian diinterpretasikan untuk menjelaskan faktor-faktor 

pemasaran yang memengaruhi daya saing UMKM abon ikan di Distrik Waigeo Selatan 

serta memberikan rekomendasi strategis bagi pengembangan usaha di masa mendatang. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada UMKM abon ikan yang berada di Distrik Waigeo 

Selatan, Kabupaten Raja Ampat, Papua Barat Daya. Responden dalam penelitian ini 

berjumlah 50 orang yang terdiri dari konsumen dan pelaku usaha UMKM abon ikan. Data 

penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner yang kemudian dianalisis 

menggunakan bantuan program SPSS untuk mengetahui pengaruh variabel product, 

price, place, promotion, dan people terhadap daya saing usaha.  
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Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel Product 

(X1), Price (X2), Place (X3), Promotion (X4), dan People (X5) terhadap Daya Saing 

Usaha (Y). Hasil pengolahan data menghasilkan persamaan regresi sebagai berikut: 

𝑌 = 2.940 − 0.444𝑋1 + 0.847𝑋2 + 0.088𝑋3 + 0.490𝑋4 + 0.696𝑋5 

Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa variabel Price, Place, Promotion, 

dan People memiliki koefisien regresi positif, sedangkan variabel Product memiliki 

koefisien negatif. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan variabel Price, Place, 

Promotion, dan People cenderung meningkatkan daya saing usaha, sedangkan Product 

menunjukkan arah hubungan yang negatif meskipun tidak signifikan secara statistik.  

Tabel 1. Hasil Uji t 

Variabel B Beta t Hitung Sig. 

Konstanta 2,940 - 1,405 0,167 

Product (X1) -0,444 -0,261 -0,997 0,324 

Price (X2) 0,847 0,483 2,289 0,027 

Place (X3) 0,088 0,048 0,191 0,849 

Promotion (X4) 0,490 0,291 2,037 0,048 

People (X5) 0,696 0,410 1,510 0,138 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25.  

Berdasarkan hasil uji t, variabel Price memiliki nilai signifikansi sebesar 0,027 

dan variabel Promotion sebesar 0,048, yang keduanya lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa Price dan Promotion berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

daya saing usaha. Sementara itu, variabel Product, Place, dan People memiliki nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap daya 

saing usaha secara parsial.  

Tabel 2. Hasil Uji F 

Keterangan Nilai 

F Hitung 62,549 

Sig. 0,000 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25.  

Hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 

0,05. Dengan demikian, variabel Product, Price, Place, Promotion, dan People secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap daya saing usaha UMKM abon ikan di Distrik 

Waigeo Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak semua unsur bauran 

pemasaran memberikan pengaruh yang sama terhadap daya saing usaha. Variabel Price 
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dan Promotion terbukti menjadi faktor yang berpengaruh signifikan dalam meningkatkan 

daya saing UMKM abon ikan. Sebaliknya, variabel Product, Place, dan People belum 

mampu memberikan pengaruh signifikan terhadap daya saing usaha. Selain itu, variabel 

yang paling dominan memengaruhi daya saing usaha adalah Promotion, yang 

menunjukkan bahwa keberhasilan promosi memiliki peran penting dalam 

memperkenalkan produk, meningkatkan minat beli konsumen, dan memperluas pasar 

UMKM abon ikan di Distrik Waigeo Selatan.  

Pembahasan 

Pengaruh Product terhadap Daya Saing Usaha 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel product tidak berpengaruh 

signifikan terhadap daya saing usaha pada UMKM abon ikan di Distrik Waigeo Selatan 

Kabupaten Raja Ampat. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan nilai t 

hitung sebesar -0,997 dengan tingkat signifikansi 0,324, yang lebih besar dari nilai α = 

0,05. Selain itu, nilai koefisien regresi sebesar -0,444 menunjukkan bahwa variabel 

product memiliki arah hubungan negatif terhadap daya saing usaha, namun pengaruh 

tersebut tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) yang 

menyatakan bahwa product berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing usaha 

tidak dapat diterima. Hasil ini mengindikasikan bahwa karakteristik produk abon ikan 

yang ditawarkan oleh pelaku UMKM di Distrik Waigeo Selatan belum menjadi faktor 

utama yang dipertimbangkan konsumen dalam menentukan pilihan atau menilai daya 

saing usaha. 

Temuan menunjukkan bahwa produk abon ikan yang beredar di wilayah 

penelitian cenderung memiliki karakteristik yang relatif seragam, baik dari segi rasa, 

bentuk, maupun kemasan, sehingga belum mampu menciptakan diferensiasi yang kuat 

dibandingkan produk pesaing (Correia et al., 2023; I. G. M. P. V. Putra & Kusuma, 2023). 

Kondisi tersebut menyebabkan kualitas produk belum menjadi faktor dominan dalam 

meningkatkan daya saing usaha. Hasil penelitian sejalan dengan teori bauran pemasaran 

yang dikemukakan oleh Kotler dan Armstrong yang menyatakan bahwa produk akan 

memberikan pengaruh besar terhadap daya saing apabila memiliki keunikan, inovasi, dan 

nilai tambah yang berbeda dari produk pesaing. Namun, apabila produk yang ditawarkan 

relatif homogen, maka pengaruhnya terhadap daya saing akan menjadi lebih rendah (Ha 

et al., 2006). Oleh karena itu, pelaku UMKM abon ikan perlu melakukan inovasi produk 

melalui pengembangan variasi rasa, peningkatan kualitas bahan baku, perbaikan 

kemasan, serta penciptaan identitas produk yang lebih kuat agar mampu meningkatkan 

daya saing usaha di masa mendatang. 

Pengaruh Price terhadap Daya Saing Usaha 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel price berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap daya saing usaha pada UMKM abon ikan di Distrik Waigeo Selatan 
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Kabupaten Raja Ampat. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan nilai t 

hitung sebesar 2,289 dengan tingkat signifikansi 0,027, yang lebih kecil dari nilai α = 

0,05. Selain itu, nilai koefisien regresi sebesar 0,847 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan strategi harga yang tepat akan diikuti oleh peningkatan daya saing usaha. 

Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa price berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap daya saing usaha dapat diterima. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa harga menjadi salah satu faktor penting yang dipertimbangkan 

konsumen dalam memilih produk abon ikan. Harga yang terjangkau dan sesuai dengan 

kualitas produk mampu meningkatkan minat beli konsumen serta memperkuat posisi 

usaha dalam menghadapi persaingan pasar (F. Adams et al., 2024). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku UMKM abon ikan di Distrik Waigeo 

Selatan telah menerapkan strategi harga yang relatif kompetitif sehingga mampu menarik 

perhatian konsumen dan meningkatkan daya saing usaha. Konsumen cenderung memilih 

produk yang menawarkan kesesuaian antara harga dan manfaat yang diperoleh. Oleh 

karena itu, penetapan harga yang tepat tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk 

memperoleh keuntungan, tetapi juga sebagai strategi untuk mempertahankan pelanggan 

dan memperluas pangsa pasar. Temuan ini sejalan dengan teori Kotler dan Armstrong 

yang menyatakan bahwa harga merupakan sejumlah nilai yang harus dibayarkan 

konsumen untuk memperoleh manfaat dari suatu produk. Hasil penelitian juga didukung 

oleh penelitian (Elake et al., 2024; Zeng & Herzfeld, 2021) yang menemukan bahwa 

harga yang kompetitif mampu meningkatkan minat beli konsumen dan memperkuat daya 

saing UMKM. Dengan demikian, pelaku usaha perlu mempertahankan strategi harga 

yang kompetitif dan sesuai dengan kualitas produk agar mampu meningkatkan daya saing 

usaha secara berkelanjutan. 

Pengaruh Place terhadap Daya Saing Usaha 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel place tidak berpengaruh signifikan 

terhadap daya saing usaha pada UMKM abon ikan di Distrik Waigeo Selatan Kabupaten 

Raja Ampat. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 

0,191 dengan tingkat signifikansi 0,849, yang lebih besar dari nilai α = 0,05. Selain itu, 

nilai koefisien regresi sebesar 0,088 menunjukkan bahwa variabel place memiliki arah 

hubungan positif terhadap daya saing usaha, namun pengaruh tersebut tidak signifikan 

secara statistik. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa place 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing usaha tidak dapat diterima. Hasil 

ini mengindikasikan bahwa lokasi usaha dan sistem distribusi produk belum menjadi 

faktor utama yang menentukan tingkat daya saing UMKM abon ikan di Distrik Waigeo 

Selatan. 
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Temuan menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM abon ikan memiliki 

kondisi lokasi usaha dan akses pemasaran yang relatif sama sehingga tidak menciptakan 

perbedaan yang signifikan dalam meningkatkan daya saing usaha (L. Adams et al., 2021; 

Rothrock et al., 2021). Selain itu, produk abon ikan umumnya dipasarkan melalui saluran 

distribusi yang serupa, seperti penjualan langsung kepada konsumen, toko kecil, pasar 

tradisional, dan jaringan pemasaran lokal. Kondisi tersebut menyebabkan faktor lokasi 

dan distribusi belum menjadi pertimbangan utama bagi konsumen dalam menentukan 

keputusan pembelian. Hasil penelitian sejalan dengan temuan penelitian yang 

menyatakan bahwa place tidak selalu menjadi faktor dominan dalam meningkatkan daya 

saing usaha, terutama pada UMKM yang beroperasi dalam wilayah pemasaran yang 

relatif terbatas (Nurul Agustin et al., 2023; Yuliandari et al., 2024). Oleh karena itu, 

pelaku UMKM perlu memperluas jaringan distribusi dan memanfaatkan platform digital 

sebagai sarana pemasaran agar jangkauan pasar menjadi lebih luas dan daya saing usaha 

dapat meningkat di masa mendatang. 

Pengaruh Promotion terhadap Daya Saing Usaha 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel promotion berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap daya saing usaha pada UMKM abon ikan di Distrik Waigeo Selatan 

Kabupaten Raja Ampat. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan nilai t 

hitung sebesar 2,037 dengan tingkat signifikansi 0,048, yang lebih kecil dari nilai α = 

0,05. Selain itu, nilai koefisien regresi sebesar 0,490 menunjukkan bahwa peningkatan 

kegiatan promosi akan diikuti oleh peningkatan daya saing usaha. Dengan demikian, 

hipotesis keempat (H4) yang menyatakan bahwa promotion berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap daya saing usaha dapat diterima. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

promosi menjadi salah satu faktor penting dalam memperkenalkan produk abon ikan 

kepada konsumen, meningkatkan kesadaran merek, serta mendorong minat beli yang 

pada akhirnya mampu meningkatkan daya saing usaha UMKM (Saifurrahman & Kassim, 

2022). 

Temuan menunjukkan bahwa semakin intensif kegiatan promosi yang dilakukan, 

baik melalui media sosial, pemasaran dari mulut ke mulut, maupun berbagai kegiatan 

promosi lainnya, maka semakin besar peluang produk dikenal oleh masyarakat dan 

mampu bersaing dengan produk sejenis di pasar (Fajar Gumelar et al., 2023; Tanuwijaya 

et al., 2024). Dalam kondisi persaingan yang semakin ketat, promosi menjadi sarana 

komunikasi yang efektif untuk menyampaikan keunggulan produk kepada konsumen. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Kotler dan Armstrong yang menyatakan bahwa 

promosi merupakan aktivitas yang dilakukan perusahaan untuk mengomunikasikan 

manfaat produk dan membujuk konsumen agar melakukan pembelian. Selain itu, 

penelitian ini juga mendukung temuan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa 

promosi yang efektif mampu meningkatkan daya saing usaha melalui peningkatan 
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pengetahuan konsumen terhadap produk dan perluasan jangkauan pasar. Oleh karena itu, 

pelaku UMKM abon ikan di Distrik Waigeo Selatan perlu terus meningkatkan kreativitas 

dan intensitas promosi, terutama melalui pemanfaatan media digital, guna memperkuat 

posisi usaha dan meningkatkan daya saing produk di pasar. 

Pengaruh People terhadap Daya Saing Usaha 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel people tidak berpengaruh 

signifikan terhadap daya saing usaha pada UMKM abon ikan di Distrik Waigeo Selatan 

Kabupaten Raja Ampat. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan nilai t 

hitung sebesar 1,510 dengan tingkat signifikansi 0,138, yang lebih besar dari nilai α = 

0,05. Selain itu, nilai koefisien regresi sebesar 0,696 menunjukkan bahwa variabel people 

memiliki arah hubungan positif terhadap daya saing usaha, namun pengaruh tersebut 

tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis kelima (H5) yang 

menyatakan bahwa people berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing usaha 

tidak dapat diterima. Hasil ini mengindikasikan bahwa sumber daya manusia dan 

pelayanan yang diberikan oleh pelaku usaha belum menjadi faktor utama yang 

menentukan tingkat daya saing UMKM abon ikan di Distrik Waigeo Selatan Kabupaten 

Raja Ampat. 

Temuan menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM abon ikan masih dikelola 

dalam skala rumah tangga dengan jumlah tenaga kerja yang terbatas serta pola pelayanan 

yang relatif seragam antar pelaku usaha (Alfiah et al., 2023; Marlina et al., 2020). Kondisi 

tersebut menyebabkan konsumen lebih mempertimbangkan faktor lain, seperti harga, 

kualitas produk, dan promosi dibandingkan pelayanan yang diberikan oleh pelaku usaha. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori bauran pemasaran yang menyatakan bahwa 

people merupakan unsur yang berkaitan dengan sumber daya manusia dalam memberikan 

pelayanan kepada konsumen, namun tingkat pengaruhnya dapat berbeda sesuai 

karakteristik usaha dan pasar yang dihadapi. Pada UMKM abon ikan di Distrik Waigeo 

Selatan, faktor people belum menjadi keunggulan kompetitif yang mampu membedakan 

satu usaha dengan usaha lainnya. Oleh karena itu, pelaku UMKM perlu meningkatkan 

kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan pelayanan pelanggan, pengembangan 

keterampilan komunikasi, serta peningkatan profesionalisme dalam menjalankan usaha 

agar dapat memberikan nilai tambah dan mendukung peningkatan daya saing usaha di 

masa mendatang. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa variabel price dan 

promotion berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing usaha UMKM abon 

ikan di Distrik Waigeo Selatan Kabupaten Raja Ampat, sedangkan variabel product, 

place, dan people tidak berpengaruh signifikan terhadap daya saing usaha. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa strategi penetapan harga yang kompetitif serta kegiatan 
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promosi yang efektif menjadi faktor utama dalam meningkatkan kemampuan UMKM 

untuk bersaing di pasar. Sementara itu, kualitas produk, lokasi usaha, dan aspek sumber 

daya manusia belum menjadi faktor dominan yang memengaruhi daya saing usaha karena 

karakteristik produk yang relatif seragam, akses pemasaran yang hampir sama, serta 

pengelolaan usaha yang masih berskala rumah tangga. Dengan demikian, peningkatan 

daya saing UMKM abon ikan di Distrik Waigeo Selatan perlu difokuskan pada penguatan 

strategi promosi dan penetapan harga yang tepat, disertai upaya inovasi produk, perluasan 

jaringan pemasaran, serta peningkatan kapasitas sumber daya manusia agar mampu 

menciptakan keunggulan bersaing yang berkelanjutan. 
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